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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. MEDIA SOSIAL  
1. Pengertian Media Sosial  
Media sosial adalah sebuah media daring, dengan para penggunanya bisa dengan 
mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, 
wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk 
media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.
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Sedangkan pengertian media social menurut para ahli antara lain :  
a. McGraw Hill Dictionary – Media sosial adalah sarana yang digunakan oleh 
orang-orang untuk berinteraksi satu sama lain dengan cara menciptakan, 
berbagi, serta bertukar informasi dan gagasan dalam sebuah jaringan dan 
komunitas virtual.  
b. Varinder Taprial dan Priya Kanwar (2012) – Media sosial adalah media 
yang digunakan oleh individu agar menjadi sosial, atau menjadi sosial secara 
daring dengan cara berbagi isi, berita, foto dan lain-lain dengan orang lain.  
c. B.K. Lewis (2010) – Media sosial adalah label bagi teknologi digital yang 
memungkinkan orang untuk berhubungan, berinteraksi, memproduksi, dan 
berbagi isi pesan.  
d. Mark Hopkins (2008) – Sosial media adalah istilah yang tidak hanya 
mencakup berbagai platform Media Baru tetapi juga menyiratkan 
dimasukkannya sistem seperti FriendFeed, Facebook, dan lain-lain yang pada 
umumnya dianggap sebagai jejaring sosial. Idenya adalah bahwa berbagai 
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platform media yang memiliki komponen sosial dan sebagai media komunikasi 
publik.  
e. P.N. Howard dan M.R Parks (2012) – Media sosial adalah media yang terdiri 
atas tiga bagian, yaitu : Insfrastruktur informasi dan alat yang digunakan untuk 
memproduksi dan mendistribusikan isi media, Isi media dapat berupa pesan-
pesan pribadi, berita, gagasan, dan produk-produk budaya yang berbentuk 
digital, Kemudian yang memproduksi dan mengkonsumsi isi media dalam 
bentuk digital adalah individu, organisasi, dan industri.
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2. Sejarah Media Social  
Sebagai pengguna media sosial, mungkin dari kita ada yang hanya tau 
menggunakannya saja tanpa tau, bagaimana awalnya media social ini bisa ada. 
Untuk mengetahuinya maka kita harus tahu sejarah dari media social itu sendiri. 
Sejarah artinya suatu kejadian masa lalu tentang sesuatu hal. Mungkin, sebagian 
orang menganggap bahwa sejarah itu tidak terlalu penting, padahal dengan 
mempelajari sejarah kita bisa mengatahui bagaimana social media itu bisa ada dan 
apa kekurangan yang bisa diperbaiki dari sejarah tersebut. Untuk menyampaikan 
suatu sejarah, kita tidak bisa mengambil satu referensi saja untuk dijadikan 
pengangan. Kita perlu mengambil beberapa sumber yang berbeda. Karna, bisa jadi 
sumber yang pertama kurang lengkap dalam memaparkannya dan sumber yang 
lainnya lebih lengkap dan detail. 
Sejarah dan Perkembangan Media Sosial: 
a. Tahun 1978 
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Pada Tahun 1978 Inilah awal mula para pengguna internet mengenal apa itu 
media sosial. Media sosial pertama yang dibuat bernama bulletin board system 
(BBS) atau papan bulletin, yang membuatnya adalah Ward Christensen dan 
Randy Suess. Kegunaannya untuk berhubungan dengan orang lain 
menggunakan surat elektronik dan untuk mengunggah (upload) serta 
mengunduh (Download) menggunakan perangat lunak yang ada pada masa itu. 
Pada masa itu penggunaan internet masih melalui media telepon yang 
dihubungkan ke modem. 
b. Tahun 1984 
Pada tahun ini muncullah layanan online yang bernama Prodigy. Prodigy 
merupakan layanan online terbesar kedua pada tahun 1990-an. Untuk saat ini 
pelanggannya telah mencapai sekitar 465.000. Pada tahun 1994 Prodigy 
Melayani jasa Hosting web dan menjual dan  koneksi dial-up ke World Wide 
Web. Layanan Prodigy sudah menjadi bagian dari AT & T. 
 
c. Tahun 1993 
Mungkin dari kita tidak asing lagi dengan nama WWW (World Wide 
Web). Ini adalah nama belakang alamat URL seperti 
www.solusimedsos.blogspot.com. Yang mana ini sudah mejadi aturan untuk 
membuka suatu web, pasti akan selalu ada Tulisan www dibelakangnya 
apapun browser yang kita gunakan  seperti  Microsoft Internet Explorer, 
Netscape Navigator, Mozilla dan Opera. 
d. Tahun 1995 
Pada Tahun 1995 telah muncul kembali suatu Layanan Web hosting yang 
bernama Geosities, Walaupun sebelumnya sudah ada layanan web hosting 
Prodigy. Web hosting fungsinya untuk menyimpan semua data-data yang 
berkaitan dengan website yang bertujuan agar kita bisa mengakses melalui 
internet. GeoCities adalah pencetus pertama yang menyebabkan lahirnya 
website-website yang lain. Pada tahun ini juga ada jejaring sosial yang 
bernama Classmates.com. Situs ini memiliki aplikasi untuk membuat profil, 
menambah teman, dan mengirim pesan. Sekarang masih bisa digunakan. 
e. Tahun 1997 
Muncul situs jejaring sosial  Sixdegree.com walaupun sebenarnya pada 
tahun 1995 terdapat situs Classmates.com yang juga merupakan situs jejaring 
sosial namun, Sixdegree.com di anggap lebih menawarkan sebuah situs 
jejaring sosial di banding Classmates.com. untuk saat ini situs Sixdegree.com 
sudah tidak bisa diakses lagi. 
f. Tahun 1998 
Mungkin kita tidak ada yang tidak tau dengan namanya Google atau Mbah 
Google. Saya juga tidak tau kenapa orang memanggil namanya mbah Google, 
apakah Karena usianya sudah terlalu tua? padahal kemunculan Google 
pertama kali pada Tahun 1998. Kegunaannya adalah sebagai mesin pencari 
dari berbagai ribuan situs website yang ada. 
g. Tahun 1999 
Anda adalah Pengguna Blogger? Nah, pada tahun inilah blog itu muncul. 
Kegunaan utama dari blog adalah untuk membuat halaman website. Namun 
lain halnya dengan website yang lain untuk membuatnya harus menggunakan 
jasa hosting. Sedangkan website blog tidak perlu melakukan hal tersebut. 
Hanya tinggal membuatnya disitus www.blogger.com secara gratis. Blog bisa 
dijadikan sebagai buku diari online untuk membagikan pengalaman, ide dan 
kritikan apapun. Tentunya apa yang kita tulis dapat dibaca oleh pengguna 
internet. Sampai saat ini Blogger masih banyak yang menggunakan. Bisa 
dikatakan blogger sebagai fondasi perkembangan media sosial. 
h. Tahun 2000 
Pada tahun ini telah banyak muncul media sosial dengan corak tersendiri 
Seperti Lunarstorm, Live Journal, Cyword yang fungsinya sekadar 
memperluas informasi secara searah. Dan Juga Domain.Com menjadi popular. 
i. Tahun 2001 
Wikipedia telah muncul pada tahun 2001, merupakan sebuah esiklopedia 
(kamus besar) dan wiki terbesar di dunia. 
j. Tahun 2002 
Lahir Friendster Sebagai Jejaring Sosial yang sangat Fenomenal, 
dikarenakan begitu banyak pengguna internet menggunakan Friendster, 
terutama anak muda.  Mereka menjadikan media social ini sebagai ajang 
untuk mencari jodoh dengan cara berkenalan di Friendster melalui layanan 
chattingan. Penggunaan Friendster sudah tidak bisa kita lakukan, Karena 
situs tersebut sudah dihentikan oleh pengembang. Faktor utamanya adalah 
kalah saing dalam dunia industri. Friendster resmi tidak bisa digunakan lagi 
14 juni 2015. Silahkan cek di www.friendster.com info lebih lanjut. 
 
 
k. Tahun 2003 
Muncul LinkedIn sebagai media untuk bertukar informasi mengenai 
pekerjaan atau mencari kerja. Pada tahun ini jugalah MySpace Lahir dan 
merupakan Jejaring sosial yang sangat mudah digunakan atau user friendly. 
Pada akhir tahun 2005, MySpace dan Friendster merupakan jejaring sosial 
yang sangat diminati. 
l. Tahun 2004 
Inilah Tahun untuk menghancurkan dan menggeser kepopuleran MySpace 
dan Friendster Oleh Satu jejaring Sosial yang bernama Facebook. Facebook 
adalah situs web jejaring sosial yang sedang marak dilakukan di dunia maya. 
Banyak aplikasi yang bisa pengguna lakukan. Salah satunya adalah menulis 
teks pembaharuan yang bisa ditulis oleh pengguna yang memiliki akun dan 
dilihat oleh pengguna yang tentunya juga memiliki akun Facebook. Pada 2006 
pengguna MySpace dan Friendster sudah mulai berpindah ke Facebook. 
Perlahan-lahan MySpace dan Friendster mulai tergeser. Facebook memiliki 
kenggulan pada tampilan yang sangat modern. Selain itu juga dinobatkan 
sebagai jajajaran lima besar jejaring sosial paling dikenal Karena memiliki 
banyak anggota. 
m. Tahun 2005 
Youtube didirikan pada bulan februari 2005 oleh 3 orang mantan karyawan 
PayPal, yaitu Chad Hurley, Steve Chen dan Jawed Karim. Situs ini 
memungkinkan pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi video. 
n. Tahun 2006 
Tahun inilah kemunculan Twitter. Twitter adalah suatu situs web layanan 
jejaring sosial dan mikroblog yang memberikan fasilitas bagi pengguna untuk 
mengirimkan teks pembaharuan dengan panjang maksimum 140 karakter 
melalui SMS (Short Message Service), pengirim pesan instan, surat elektronik, 
atau aplikasi seperti Twitterrific, Twitasari dan Twitbin.Twitter hanya 
melakukan Follow(mengikuti) atau Unfollow (tidak mengikuti). Artinya kita 
bisa melihat setiap tweet yang ada dari orang-orang yang kita ikuti. 
o. Tahun 2007 
Lahirlah Wiser, kemunculan jejaring social ini bertepatan dengan hari bumi 
22 april 2007. Jejaring sosial ini diperuntukkan untuk direktori online 
organisasi lingkungan seluruh dunia termasuk gerakan pro lingkungan hidup 
yang dilakukan individu, organisasi dan kelompok. 
p. Tahun 2010 
Muncul Jejaring Sosial bernama Instagram. Merupakan aplikasi yang 
didirikan Perusahaan Burbn, Inc .Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi 
foto yang memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, 
dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik 
Instagram sendiri. 
q. Tahun 2011 
Pada Tahun ini Google merilis jejaring social yang bernama Google+. Pada 
awalnya situs ini hanya bisa digunakan oleh orang yang telah di-invite oleh 
google. Namun, sekarang Google+ sudah bisa digunakan secara umum 
layaknya facebook dan twitter. 
r. Tahun 2012 
Muncul Ketiker. Ketiker adalah sebuah situs web jejaring sosial dan 
mikroblog dengan teks tulisan yang dibatasi sampai 200 karakter yang 
ditampilkan pada halaman profil pengguna dan dapat mengirim pesan kepada 
pengguna lain. Ketiker memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan 
membaca berbasis teks posting dan berbagi gambar dan video. Semua usia 
mulai dari anak anak hingga dewasa dapat registerasi/bergabung di Ketiker 
karena Ketiker tidak memandang usia penggunanya.
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3. Pengaruh Media Sosial  
Perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat berpengaruh besar 
terhadap perkembangan situasi global saat ini. Pada kenyataannya, teknologi 
informasi selalu memberikan feedback, baik secara positif maupun negatif terhadap 
setiap aspek kehidupan. Kita boleh membuka diri kepada siapa saja yang jelasnya 
tidak boleh juga terlalu telanjang dan perlu filter. 
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Perkembangan teknologi dan informasi yang sangat populer di lingkungan 
masyarakat saat ini adalah Media Sosial (Medsos). Di zaman sekarang, media sosial 
sudah menjadi kebutuhan pokok bagi semua orang. Jejaring media sosial yang 
digunakan oleh masyarakat banyak jenisnya diantaranya facebook, twitter, telegram, 
instagram, whatsapp dan lain-lain.  
Perkembangan media sosial tentunya akan berdampak secara positif jika ia 
dikelola secara cermat. Ada beberapa sisi positif  dan sisi negatif dari penggunaan 
media sosial dalam kehidupan kita sehari hari. sisi positif media sosial yaitu:  
1.  media sosial menyediakan informasi yang cepat dan akurat.  Beragam informasi 
bisa diperoleh dengan mudah dan cepat, baik itu informasi layanan publik, 
gangguan keamanan, kemacetan, kecelakaan dan sebagainya. Itulah yang 
membuat instansi-instansi saat ini mulai bersosialisasi lewat sosial media, 
sehingga informasi seputar organisasi dapat kita ketahui sesegera mungkin. 
2.  Menyediakan ruang untuk berpesan positif. Jangan heran, penggunaan sosial 
media saat ini sudah banyak digunakan oleh pengusaha, politikus, tokoh agama, 
ulama, motivator, mahasiswa, pelajar dan lainnya sebagai sarana untuk 
mempublish berbagai kepentingan mereka. Ada hal-hal positif yang bisa dipetik 
dari ulasan mereka, tinggal memilah baik buruknya sesuai kebenaran dan nurani. 
3.  Mengakrabkan hubungan pertemanan. Kesibukan adalah salah satu yang 
membelenggu kita untuk saling kenal satu sama lainnya, padahal nyata-nyata kita 
berasal dari daerah atau alumni yang sama. Survey membuktikan bahwa 
solidaritas kedaerahan, satu alumni atau satu instansi masih cukup tinggi. media 
sosial saat ini telah menjembatani lewat group-group yang dibangun dengan 
beragam komunitasnya. Saling kenal, saling share dan saling berbagi informasi 
akan membuat cakrawala berpikir kita semakin luas. 
4.  Mempererat silaturahmi. Indonesia adalah Negara Kepulauan dan tersebar 
diseluruh Nusantara, dalam hal bersilaturahmi dengan keluarga, sahabat dan 
lainnya yang cukup berjauhan membutuhkan biaya, waktu dan tenaga, berkat 
layanan sosial media saat ini semuanya menjadi mudah dan praktis.  
5.  Menambah wawasan dan pengetahuan. Sesuatu hal yang tidak diketahui dan 
anda butuh jawaban secepatnya, tidak harus bertanya kesana kemari, cukup 
browsing di google dan ketik pertanyaan anda maka dalam sekejab muncul 
jawabannya.  
Lalu bagiamana dengan dampak negatif media sosial terhadap kehidupan kita 
sehari-hari?. Berikut  dampak  sisi negatif penggunaan media sosial yang dapat 
membahayakan jika:  
1. Pengguna media sosial susah bersosialisasi secara langsung serta menjadi tidak 
peduli dengan keadaan sekitar. Hal ini disebabkan karena pengguna media sosial 
menjadi malas belajar berkomunikasi secara  nyata, hanya berbagi dan 
berinteraksi di dunia maya. Pengguna media sosial juga menjadi terbiasa dengan 
bahasa yang tidak formal yang digunakan di Media sosial sehingga sulit untuk 
menggunakan bahasa baku. 
2. Kejahatan yang dikenal dengan sebutan cyber crime yang terjadi di dunia maya 
seperti hacking, cracking, phising, spamming, dan lain-lain. Dengan kemampuan 
penyampaian informasi yang dimiliki internet, pornografi pun dengan mudah 
diakses oleh siapapun sehingga mengakibatkan dorongan kepada seseorang untuk 
bertindak kriminal serta banyaknya penipuan yang dilakukan menggunakan 
media sosial, seperti online shop yang tidak benar-benar menjual suatu produk. 
3. Perkembangan teknologi dalam media informasi seperti media sosial, dapat juga 
digunakan sebagai media propaganda dalam suatu konflik antar pihak yang 
sedang bertikai. Dalam propaganda yang dilakukan melalui media sosial yang 
ada, dapat mengeksploitasi kelemahan-kelemahan dan menyebarkan isu-isu 
negatif kedua belah pihak yang berseteru. 
4. Perkembangan Media Sosial yang begitu pesat juga mempengaruhi pada 
perubahan tatanan kehidupan masyarakat, dengan cara mempengaruhi pola pikir 
dan perilaku masyarakat dalam menerima serta menganalisis informasi yang 
sifatnya menghasut sehingga menimbulkan keresahan.  
Oleh karena itu dengan adanya dampak positif dan negatif yang media 
social tersebut, kita  selaku warga negara harus dapat memanfaatkan media sosial 
untuk kemaslahatan bersama. Jangan sampai media sosial sebagai pengembangan 
teknologi yang makin maju justru akan menjeremuskan kita pada hal-hal 
merugikan diri sendiri dan keluarga.
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C. UNDANG UNDANG NO 11 TAHUN 2008 TENTANG ITE 
Pada tanggal 21 April 2008, ditandai dengan diundangkannya Undang Undang nomor 
11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (lembaran negara tahun 2008 
nomor 58, tambahan lembaran negara nomor 4843. Untuk selanjutnya disingkat UU ITE 
(Undang Undang Informasi dan Transaksi Elekrtonik). 
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elekrtonik 
ini kemudian diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan 
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Informasi dan Transaksi Elekrtonik. 
Diundangkannya Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elekrtonik ini menunjukkan 
                                                             
4 http://rubik.okezone.com/read/43202/pengaruh-media-sosial-dalam-kehidupan diakses jam 23.00 tgl 
29-01-2018 
bahwa bangsa Indonesia, tidak ingin ketinggalan dalam kancah perkembangan teknologi 
informasi, khususnya dalam rangka mencegah penyalahgunaan pemanfaatan teknologi 
informasi. terkait dengan pencegahan ini, dalam undang undang informasi dan transaksi 
elektronik, telah diatur tentang perbuatan-perbuatan apa saja yang dilarang dan juga 
ancaman sanksi pidana bagi siapa saja yang melanggar larangan tersebut. 
 
D. HUKUM DAN PERKEMBANGAN TEKNOLOGI 
Hukum adalah gejala dalam kenyataan kemasyarakatan yang majemuk, yang 
mempunyai banyak aspek, dimensi dan fase. Hokum berakar dan terbentuk dalam proses 
interaksi berbagai aspek kemasyarakatan (politik, ekonomi, social, budaya, teknologi) 
dibentuk dan ikut membentuk tatanan masyarakat, bentuknya ditentukan oleh masyarakat 
dengan berbagai sifatnya, namun sekaligus ikut menemukan bentuk dan sifat-sifat 
masyarakat itu sendiri. Jadi dalam dinamikanya, hukum itu dikondisi dan mengkondisi 
masyarakat. Karena menyandang tujuan untuk untuk mewujudkan ketertiban dan 
keadialan secara konkret dalam masyarakat, maka dalam hokum terkandung baik 
kecenderungan konservatif (mempertahankan dan memelihara apa yang sudah tercapai) 
maupun kecenderungan moderenisme (membawa, mengkanalisasi dan mengarahkan 
perubahan). 
 Berdasarkan pandangan ini, maka dapat dipahami bahwa hukum senantiasa 
berdialektika dengan aspek non hukum. Sejalan dengan pemahaman ini, tidak menutup 
kemungkinan juga hukum akan berdialektika dengan perkembangan tegnologi. Dalam 
posisi yang demikian ada tiga kemungkinan yang akan timbul, yakni, pertama hokum 
akan dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, kedua hukum akan mempengaruhi 
perkembangan teknologi, ketiga hukum dan teknologi akan saling mempengaruhi 
(bersinergi). 
 Dalam konteks ini, umumnya fenomena berpengaruhnya perkembangan teknologi 
terhadap hokum berhubungan langsung dengan pemanfaatan teknologi. Permasalah yang 
mendasar disini bagaiman sebenarnya kedudukan hukum yang berlaku (hukum positif) 
terhadap semakin tidak dapat dikendalikannya perkembangan teknologi. Hal ini 
didasarkan pada kekhawatiran bahwa hukum yang berlaku tidak adequate dengan 
perkembangan teknologi. 
 Kalau melihat kepada perkembangan teknologi, Nampak perubahan teknologi 
berkembang dengan pesat disbanding dengan hukum sendiri yang selalu mengekor. 
Melalui perkembangan teknologi ini telah menimbulkan perubahan masyarakat, baik 
dalam konteks cara berperilaku individu maupun masyarakat itu sendiri. Fenomena ini 
hendaknya menjadikan suatu tantangan bagi kalangan hukum berkaitan dengan model 
pendekatan hukum yang selama ini dilakukan. 
 Dikalangan ahli hukum sendiri ada dua pendapat berkaitan dengan cara pendekatan 
hukum terhadap perubahan masyarakat. Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa 
hukum seyogyanya mengukuti, tidak memimpin dan bahwa hal itu harus dilakukan 
perlahan-lahan sebagai respons terhadap perasaan hukum masyarakat yang telah 
terumuskan secara jelas. Pandangan ini diwakili oleh tokoh aliran sejarah yakni Von 
savigny yang berpendapat bahwa hukum itu ditemukan dan tidak diciptakan. Hanya jika 
kebiasaan masyarakat untuk sebagian diartikulasikan oleh para ahli hukum, sudah 
berkembang secara penuh, maka legislative akan mampu dan harus mengambil tindakan.  
Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa law should be a determined agent in the 
creation of new norms. Pandangan kedua ini ditokohi oleh Jeremy Bentham yang 
berkeyakinan bahwa hukum dapat dikontruksi secara rasional dan dengan demikian akan 
mampu berperan dalam mereformasi masyarakat.
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E. PENELITIAN TERDAHULU  
Beberapa penelitian yang telah dilakukan terdahulu dan relevan dengan 
penelitian ini adalah :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh : Lina Herlina yang berjudul Perspektif Islam 
Tentang Konflik Sosial: Analisis terhadap Kondisi Konflik Politik di Media Sosial. 
Dalam hal ini, islam memberikan jalan keluar atas semua konflik yang terjadi 
termasuk yang kini terjadi dalam banyak kasus politik di media sosial. Al-qur‟an 
memberikan jalan untuk menyentuh setiap permasalahan tersebut dari akar 
permasalahannya. Setiap perbedaan sosial yang dimiliki setiap manusia akan 
dipertanggungjawabkan. Hal yang harus diingat bahwa dalam islam tidak 
dikehendaki untuk umatnya melakukan penindasan baik dalam bentuk fisik atau 
fitnah media. Islam lebih menghendaki umatnya untuk saling memberi dan 
melengkapi.   
Konflik saling serang dengan menjatuhkan lawan politik di media sosial tentu 
sangat bertentangan dengan ajaran islam. Apalagi jika yang dijadikan senjata 
penyerangan itu adalah prasangka yang malah mengarah pada „fitnah‟. Islam 
menghendaki persaingan yang dilakukan dengan fair. Bagaimana persaingan yang 
fair itu? Persaingan fair yang dimaksud adalah dengan berfokus pada perbaikan diri 
yakni dengan mengedepankan dan menceritakan kebaikan pada diri calon yang akan 
maju ke kancah politik. Hindari untuk menyinggung calon pasangan lain karena 
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demikianlah idealnya. Sementara itu, untuk menghindari permusuhan yang menyulut 
ke konflik antar agama, Dadang Kahmad (2011) secara naratif menerangkan 
bagaimana cara mengurangi konflik antar umat beragama. Salah satunya adalah 
dengan lebih mengedepankan sikap toleransi dan tidak mudah terprovokasi.   
2. Penelitian yang dilakukan oleh : Nur Aksin yang berjudul  Pandangan Islam 
Terhadap Pemanfaatan Media Sosial. bagaimanakah sikap Islam terhadap 
modernitas? Tantangan yang dihadapi umat islam, sebagai akibat modernitas Barat 
yang secara radikal menginterverensi seluruh bidang kehidupannya, benar-benar 
mempunyai implikasi serius terhadap masa depan Islamdan umat islam. Modernitas 
yang melahirkan masyarakat industry dengan perubahan pola pikir, pola kerja dan 
pola konsumsi; dan sebentar lagi akan disusul lahirnya masyarakat informasi, yang 
merobek batas-batas wilayah politik, sosial budaya dan ekonomi, di mana setiap 
problematic yang dihadapkan pada agama menuntut penyelesaian-penyelesaian yang 
bersifat dialektik, bukan normatif. Dalam hukum Islamumpamanya, ada beberapa 
prinsip yang memungkinkan adanya beberapa prinsip yang memungkinkan ajaran 
hukum Islam berkembang secara actual, dan transformative: Pertama: Qiyas, yaitu 
suatu metode analogi yang dinamik. Kedua: Al-Mashlahah Al-Mursalah, yaitu 
prinsip hukum yang mementingkan factor kemaslahatan dan realitas sosial Ketiga: 
Mengakui nilai `urf, sehingga memungkinkan membumikan hukum Keempat: Al-
hukmu yadurru ma`a al-illah wujudan wa adaman, hukum itu berkembang 
berdasarkan ada atau tidak adanya illat, sehingga memungkinkan membumikan 
terjadinya perubahan hukum secara dinamik dan proposional. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh : Arif SutantoHadi yang berjudul Bahaya berita hoax 
dan Ujaran Kebencian pada media social terhadap Toleransi bermasyarakat.
6
 Di 
era internet ini, masyarakat secara bebas bisa menyampaikan pendapat atau 
opininya, baik melalui lisan, media cetak, maupun media elektronik/online. Namun, 
hal yang perlu diingat bahwa kebebasan berpendapat berpendapat kalau tidak 
berbudaya dan beretika akan membawa konsekuensi hokum bagi pelakunya, untuk 
itu masyarakat harus berhati hati. Selanjutnya ada hal lain yang juga tidak kalah 
pentingnya untuk di waspadai yaitu penyampaian opini yang menimbulkan dampak 
ketidak nyamanan bagi pihak lain. Seringkali hal tersebut dikenal sebagai ujaran 
kebencian, yaitu tindakan komunikasi yang dilakukan oleh suatu individu atau 
kelompok dalam bentuk profokasi, hasutan ataupun hinaan kepada individu atau 
kelompok lain sehubungan dengan ha ini maka diperlukan suatu kegiatan 
penyuluhan kepada masyarakat terkait bahaya yang ditimbulkan oleh hal tersebut. 
Tim PKM menggunakan metode penyuluhan dengan melibatkan beberapa pihak dan 
instansi terkait demi efektifitas hasil yang hendak dicapai.. secara umum bias 
disimpulkan bahwa dampak kegiatan penyuluhan ini sangat penting dengan semakin 
tumbuh dan kuatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mewaspadai bahaya 
yang ditimbulkan oleh penyebaran berita hoax dan ujaran kebencian melalui media 
social misalnya, dengan cara memastikan terlebih dahulu akurasi konten yang akan 
dibagikan mengklarifikasi kebenarannya, memastikan kemanfaatannya baru 
kemudian menyebarkannya.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh : Kemas Muslim Laksamana yang berjudul 
klasifikasi pengguna media social twitter dalam persebaran hoax menggunakan 
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metode backpropagation.
7
 Pada situs jejaring sosial twitter terdapat banyak hal 
positif dan negatif pada penggunaannya. Twiter selain memudahkan orang untuk 
berbagi informasi, juga membawa dampak buruk seperti penyalahgunaan informasi 
(pencemaran nama baik, hoax, gossip, kampanye hitam, penipuan, pornografi dan 
yang lainnya.)  
Hoax merupakan berita yang tersebar tanpa diketahui kebenaran atau faktanya. 
Umumnya hoax muncul ketika seseorang berusaha untuk menipu atau mengakali 
seseorang untuk mempercayai sesuatu. Hoax tersebar melalui mekanisme 
pembicaraan antar orang atau tulisan yang ada di media sosial, sehingga 
menyebabkan hoax tersebar dengan cepat. Dengan demikian untuk dapat mengenali 
ciri-ciri penggunaan situs jejaring sosial twitter yang berpotensi menyebarkan berita 
hoax, maka dibutuhkan metode yang dapat mempelajari dan membaca ciri-ciri 
tersebut dan dalam tugas akhir ini akan menggunakan metode jaringan syaraf tiruan 
untuk mengklasifikasikan pengguna yang berpotensi menyebarkan suatu berita hoax 
berdasarkan perilaku pengguna didalam twitter. 
Metode backpropagation merupakan salah satu program komputasi untuk 
penerapan neural network atau jaringan syaraf tiruan yang sering digunakan untuk 
memecahkan masalah non-linier serta network multilayer. Backpropagation 
menggunakan pelatihan terbimbing atau terstruktur (train neural network) dan dalam 
pengaturan jumlah lapisan (layer) mudah dilakukan sehingga mudah diterapkan 
dalam berbagai masalah. Backpropagation mampu melakukan proses learning 
(belajar) seperti halnya otak manusia yang mampu menyimpan semua pengetahuan 
yang sudah di pelajarinya dan menghasilkan tingkat error yang terkecil. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) 
dengan algoritma Backpropagation (BP) yang digunakan untuk proses learning. 
Penelitian menggunakan metode neural network sebelumnya pernah dilakukan untuk 
branch prediction dan kadar polutan. Metode backpropagation dianggap metode 
yang cocok untuk mendeteksi perilaku pengguna yang berpotensi menyebarkan hoax 
yang dapat menghasilkan tingkat error terkecil dan tingkat akurasinya dinyatakan 
dalambentuk confusion matrix dengan menggunakan metode evaluasi F1-measure. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh : Taufik Hidayat yang berjudul hukum regulasi 
media social terhadap pengaruh social berita berita hoax.
8
 Perkembangan teknologi 
informasi mendorong kita terus mengikuti trens masa kita, Seperti media social 
mendorong masyarkat berbagai informasi dan berbagi pertukaran data. Media social 
ini sering jadikan untuk menyebarkan berita yang tidak pantas, sehingga para netizen 
membagikan keteman facebook dan menjadi viral diperbincangkan oleh para netizen 
tersebut. Penyebaran informasi melalui media sosial ini sering sekali dijadikan alat 
untuk menyebar kebencian, buli orang , menfitnah orang, Berita hoax dsb. 
Pemanfaat informasi ini sering sekali kita ketemukan dimedia sosial salah satu 
facebook. Dari masalah inilah UU ITE harus tegakan, secara teknis harus ada 
regulasi teknik dalam menfiter berita semacam ini. Pengaruh penyebaran informasi 
yang bersifat ini berakibat fatal terhadap orang yang membagikan, sedang netizen 
yang menyebarkan kedua dan seterusnya tidak tahu bahwa yang disebarkannya itu 
ternyata hoax, Sedangkan dalam UU ITE dalam konten yang bersifat mengadung 
kebencian dapat dijerat. sosial cukup dengan punya email aktif nitizen sudah bisa 
membuat media sosial. Dari sinilah banyak orang yang tidak bertanggung jawab 
memanfaatkan kemudahan ini dengan membuat account palsu, Para nitizen ini 
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sering membuat informasi yang bersifat hoax, maupun bersifat SARA. Untuk 
meminimalisir dalam penyebaran berita seperti ini pemerintah Indonesia melalui 
cyber polri menjerat para penyebar berita yang membuat kebencian, Tapi dalam 
penerapanya UU ITE masih lemah. 
Dengan demikian, dari kelima penelitian terdahulu yang penulis kemukakan 
belum ada yang membahas tentang hukum hoax yang dibahas dari dua sudut 
pandang sekaligus yaitu hoax ditinjau dari Undang-undang no 11 tahun 2008 tentang 
informasi dan trsansaksi elektronik dan hukum islam, maka dari itu penelitian ini 
merupakan penelitian baru yang berbeda dengan kelima penelitian terdahulu. Oleh 
sebab itu, penulis mengadakan penelitian skripsi ini dengan pokok masalah 
mengenai “hoax di media sosial facebook dan twiter persepektif undang-undang no 
11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik dan hukum islam.”  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
